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Abstract. This research  aims to find out the results regarding  the analysis of purchases,  receivables and cash flow on 

profits through a cost savings system as an influencing variable for PT. Kalam noble leverage. This research   uses  
quantitative  methods.  This method  is usually  carried  out  randomly,  uses  research  instruments, and applies data 
or statistical analysis to test predetermined hypotheses. In this context, a quantitative approach  is used by collecting 
data regarding  purchases of project materials,  receivables and cash flows during the 2018-2022 period. The data 
analysis technique uses the eviews 12 analysis method. The results of this research  show that purchases  and 
receivables do not affect the company's profit, while cash flow affects the company's profit.  
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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hasil mengenai analisis embelian, piutang dan arus kas terhadap 
profit melalui sistem penghematan biaya sebagai variabel inervening pata pt. Kalam leverage mulia. Penelitian  ini 
menggunakan  metode  kuantitatif.  metode  ini biasanya  dilakukan  secara acak, menggunakan instrumen penelitian, 
dan menerapkan analisis data atau statistik untuk menguji hipotesis yang  telah  ditentukan  sebelumnya.  Dalam  
konteks  ini,  pendekatan  kuantitatif  digunakan  dengan mengumpulkan  data mengenai pembelian material 
proyek,piutang,dan  arus kas selama periode 2018- 2022. Teknik analisi data menggunakan metode analisis eviews 
12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  pembelian  dan  piutang  tidak  mempengaruhi  profit  pada  perusahaan,  
sedangkan  arus  kas mempengaruhi profirt perusahaan.. 

Kata Kunci – pembelian; piutang; arus kas; penghematan biaya; keuntungan

I. PENDAHULUAN  

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamika perubahan ekonomi, manajemen arus kas 
menjadi faktor kunci dalam mencapai kesuksesan perusahaan. Seperti perusahaan lainnya, PT. Kalam Leverage Mulia 
terus berusaha untuk menjaga stabilitas keuangan dan kelangsungan operasionalnya. Salah satu aspek penting dalam 
manajemen arus kas adalah analisis pembelian,piutang,dan arus kas proyek yang dijalankan. Sofjan Assauri 
(2008:2230 mengungkapkan bahwa fungsi oembelian merupakan elemen krusial dalam keberhasilan operasi suatu 
perusahaan. Fungsi ini memiliki tanggung jawab untuk menrima kuantitas dan kualitas bahan baku yang dibutuhkan 
pada saat yang tepat, dengan harga yang sesuai dengan kondisi harga saat ini. Pengawasan yang cermat diperlukan 
dalam melaksanakan fungsi pembelian, karna hal ini berhubungan dengan investasi dana pada persediaan dan 
kelancaran arus bahan ke perusahaan. Dalam konteks ini, manajemen perusahaan perlu memastikan efisiensi dan 
efektivitas dalam melaksanakan fungsi pembelian gunu mendukung kesinambungan opersional dan pertumbuhan 
perusahaan[1]. Disamping itu, Siti (2017:23) mengemukakan bahwa pembelian merupakan proses dimana sistem 
akuntansi digunakan dan dirancang dalam suatu perusahaan untuk memperoleh barang yang diperlukan[2]. Secara 
medasar, terdapat dua istilah yang terkait dengan perolehan barang atau jasa menejemn pembelian, yakni konsep 
Procurement (pengadaan) dan Purchasing (pembelian). Secara umum, kedua istilah tersebut memilik makna yang 
serupa, yaitu kegiatan mengakuisisi atau membeli barang [3]. Dalam perilehan material untuk keperluan proyek dan 
akuisisi material yang akan digunakan dalam fabikasi, proses transaksi pembelian dengan pemasok tidak selalu 
berjalan lancar. Contohnya, ketidaktersediaan bahan baku dapat mengharuskan pencarian opsi pemasok lain yang 
memilik stok tersedia. Pembelian material dapat berdampak pada profit perusahaan. Salah satu cara untuk 
meningkatkan profit adalah dengan melakukan penghematan terhadap biaya yang terkait langsung dengan produk 
seperti bahan baku. Menurunkan biaya pembelian material dapat menigkatkan profit perusahaan, harga bahan baku 
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juga memengaruhi terhadap minat beli pelanggan. Oleh karena itu, pengelolaan pembelian material yang efektif dan 
efisien dapat membantu meningkatkan profit perusahaan[4]. Penghematan material dapat memengaruhi profit 
perusahaan, dengan cara menurunkan biaya pembelian material dapat meningkatkan profit perusahaan. Selain itu, 
penghematan biaya pembelian material juga dapat dilakukan dengan mengoptimalkan proses pembelian, seperti 
negosiasi harga dengan suplier[5]. Selain itu, penghematan biaya yang memengaruhi piutang dan profit perusahaan 
dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan proses pembelian dan produksi, menurunkan biaya pembelian material  
dapat meningkatkan profit perusahaan[6]. 

Untuk memastikan kelancaran pengadaan dalam suatu proyek, pentingnya adanya perputaran piutang (accounts 
receivable) menjadi suatu keharusan. Piutang merupakan tagihan kepada pihak lain yang timbul dari transaksi masa 
lalu dan akan diselesaikan di masa mendatang. Investasi dalam modal kerja piutang muncul dari penjualan kredit, dan 
seberapa besar investasi ini tergantung pada kebijakan kredit dan sistem pemgumpulan putang yang terintegrasi 
dengan strategi peningkatan penjuala. Peningkatan penjualan dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas 
perusahaan, dan piutang seringkali menjadi komponen terbesar dalam aset lancar perusahaan. Oleh karena itu, 
menejemen piutang yang efisien dan kebijakan kredit tang tepat sangat penting dalam mendukung opersional 
perusahaan dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan[7]. Ketersediaan dana dan akses ke sumber daya keuangan 
yang besar memiliki dampak signifikan terhadap kelangsungan hidup perusahaan selama perkembangan di dunia 
bisnis. Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi salah satu sumber informasi finansial perusahaan yang menyajikan 
data mengenai posisi keuangan, kinerja finansial, dan arus kas perusahaan. Informasi ini sangat bermanfaat bagi 
berbagai pihak yang menggunakan laporan tersebut dalam mengambil keputusan investasi [8]. Selanjutnya keputusan 
konsumen akibat pengaruh dari ekonomi keuangan, teknologi, sosial budaya, politik, produk, harga, lokasi, promosi, 
bukti fisik, pengaruh lingkungan dan proses[9]. Dalam konteks tersebut, tujuan utama dari laporan arus kas adalah 
memberikan informasi yang relevan mengenai arus masuk dan keluar kas sebuah perusahaan selama satu periode 
waktu [10]. Dalam situasi yang berubah-ubah dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan, termasuk 
PT. Kalam Leverage Mulia, menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu aspek yang kritis untuk diperhatikan adalah 
profitabilatas. Informasi mengenai laba yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi sangat penting bagi 
manajemen, dan perlu dikondisikan dengan melakukan pemilihan proses akuntansi agar sesuai dengan harapan  [11]. 
Keuntungan atau profit merupakan hasil dari pengurangan total pendapatan dengan total beban yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Perusahaan dianggap mengalami keuntungan apabila pendapatannya lebih besar daripada beban yang 
dikeluarkannya. Sebaliknya, jika biaya yang dikeluarkan melebihi total pendapatan, maka perusahaan dianggap 
mengalami kerugian [12]. PT. Kalam Leverage Mulia (Kalam) memulai usahanya pada tahun 2009,perusahaan ini 
beralamatkan di Ruko Istana Candi Mas Regency A6-E,Candi-Sidoarjo sebagai perseroan terbatas swasta yang 
awalnya bergerak di bidang perdagangan dan jasa. Seiring berkembangnya perusahaan, PT. Kalam mengembangkan 
bisnisnya dan menjadi ahli di bidang produksi,teknik,perdagangan,dan jasa di bidnag pengolahan air dan air limbah. 
Dalam operasionalnya, PT. Kalam menerapkan Aksi 3R (Right Product, Right Handling, dan Right Application) untuk 
mencapai produk dan layanan yang efektif dan efisien. PT. Kalam Leverage Mulia terus mengembangkan potensinya 
untuk membantu penerapan teknologi/produk yang sesuai dalam upaya perbaikan atau membangun sistem 
penanganan air bersih dan air limbah. 

Dalam studi lainnya disebutkan bahwa pengukuran perusahaan dan hasil operasional perusahaan secara bersamaan 
memengaruhi manajemn laba. Namun, dalam penelitain ini, fokus hanya pada aspek ukuran perusahaan dan hasil 
operasional perusahaan[13]. Pada penelitian sebelumnya tidak ditampikan laporan arus laba rugi. Selain itu penulis 
juga perlu menganalisa pembelian material, dalam proses pembelian material yang perlu diperhatikan proses 
pembelian material, termasuk pemilihan vendor,persediaan,dan waktu pengiriman. Kemudian hal yang dilakukan 
selanjutnya yaitu mengevaluasi Piutang, atau yang dikenal sebagai Account Receivable, Faktur ini merupakan tuntutan 
pembayaran kepada pihak lain yang akan terjadi di masa mendatang sebagai akibat dari transaksi yang telah terjadi di 
masa lampau[7]. Selain itu salah satu unsur membuat arus kas tidak optimal yaitu laporan laba rugi  dari harga pokok 
penjualan yang telah ditentukan pada periode yang telah berjalan. Ketepatan perhitungan harga pokok penjualan 
memengaruhi keakuratan laba yang diraih perusahaan atau rugi yang ditanggung perusahaan. Dengan demikian 
semakin tepat perhitungan harga pokok penjualan semakin akurat pada laporan laba atau rugi perusahaan.[14]. 
Pendapatan merupakan seluruh penerimaan, baik tunai atau bukan tunai yang merupakan hasil dan penjualan barang 
atau jasa dalam jangka waktu tertentu (Sholihin, 2013). Pendapatan (Revenue) adalah pendapatan yang belum 
dikurangi biaya dan beban, sedangkan penghasilan adalah pendapatan bersih yang sudah dikurangi dengan beban dan 
biaya [15]. Kemudian menurut Hansen dan Mowen (2009) Penghematan biaya merupakan pendekatan manajemen 
untuk mengevaluasi tiap aktivitas organisasi guna mengurangi atau menghilangkan biaya yang dipandang tidak perlu 
(unnecessary cost). 

Dalam studi lainnya disebutkan bahwa pengukuran perusahaan dan hasil operasional perusahaan secara bersamaan 
memengaruhi manajemn laba. Namun, dalam penelitain ini, fokus hanya pada aspek ukuran perusahaan dan hasil 
operasional perusahaan[13]. Pada penelitian sebelumnya tidak ditampikan laporan arus laba rugi. Selain itu penulis 
juga perlu menganalisa pembelian material, dalam proses pembelian material yang perlu diperhatikan proses 
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pembelian material, termasuk pemilihan vendor,persediaan,dan waktu pengiriman. Kemudian hal yang dilakukan 
selanjutnya yaitu mengevaluasi Piutang, atau yang dikenal sebagai Account Receivable, Faktur ini merupakan tuntutan 
pembayaran kepada pihak lain yang akan terjadi di masa mendatang sebagai akibat dari transaksi yang telah terjadi di 
masa lampau[7]. Selain itu salah satu unsur membuat arus kas tidak optimal yaitu laporan laba rugi  dari harga pokok 
penjualan yang telah ditentukan pada periode yang telah berjalan. Ketepatan perhitungan harga pokok penjualan 
memengaruhi keakuratan laba yang diraih perusahaan atau rugi yang ditanggung perusahaan. Dengan demikian 
semakin tepat perhitungan harga pokok penjualan semakin akurat pada laporan laba atau rugi perusahaan.[14]. 
Pendapatan merupakan seluruh penerimaan, baik tunai atau bukan tunai yang merupakan hasil dan penjualan barang 
atau jasa dalam jangka waktu tertentu (Sholihin, 2013). Pendapatan (Revenue) adalah pendapatan yang belum 
dikurangi biaya dan beban, sedangkan penghasilan adalah pendapatan bersih yang sudah dikurangi dengan beban dan 
biaya [15]. Kemudian menurut Hansen dan Mowen (2009) Penghematan biaya merupakan pendekatan manajemen 
untuk mengevaluasi tiap aktivitas organisasi guna mengurangi atau menghilangkan biaya yang dipandang tidak perlu 
(unnecessary cost). 

Manajemen kas adalah sistem pengelolaan perusahaan yang bertujuan mengatur aliran kas guna menjaga likuiditas 
perusahaan dan mengoptimalkan konsep cash serta perencanaan. Manajer keuangan diharapkan memiliki kemampuan 
untuk efisien mengelola penerimaan dan pengeluaran uang perusahaan[17].  

Misi dari laporan arus kas adalah menyajikan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 
suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan arus kas memiliki kegunaan internal bagi manajemen dan 
juga memiliki nilai eksternal bagi para pemegang saham dan pemberi pinjaman[18].  

Arus kas merupakan instrumen yang mencakup arus masuk dan keluar kas dalam suatu periode terkait dengan 
tanggung jawab mananjemen perusahaan dalam mengelola sumber daya kas, baik itu berasal dari kegiatan operasional, 
pendanaan, atau investasi[19].  

Akuntansi pembelian dimanfaatkan untuk perolehan barang yang dibutuhkan oleh perusahaan, sebagi bagian dari 
proses pengadaan kebutuhan sesuai waktu yang diinginkan, dengan upaya untuk mendapatkan harga terendah yang 
memungkinkan dari sumber yang dapat dipercaya[21]. Manajemen pengadaan proyek memilik peran krusial dalam 
setiap tahap pembelian atau pengadaan produk, jasa, atau material dari pihak eksternal tim proyek, yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan dalam proyek tersebut. Keputusan yang diambil dalam pengembangan manajemen 
pengadaan proyek berdampak pada penjadwalan proyek, estimasi aktivitas sumber daya, dan keputusan apakah akan 
membuat sendiri atau membeli dari pihak eksternal[22].  

Piutang adalah hak klaim yang dimilik perusahaan terhadap pihak lain atas uang, barang, atau jasa sebagi hasil 
dari transaksi yang terjadi di masa lampau[23]. Piutang merujuk pada klaim yang diajukan kepad pelanggan atau pihak 
lain dengan tujuan untuk mendapatkan pembayaran di masa depan, sebagai hasil dari penyediaan barang atau jasa 
yang dilakukan pada saat ini[24]. Piutang adalah hak klaim yang dimiliki perusahaan terhadap pelanggan dan pihak 
lain untuk menerima pembayaran,barang,atau jasa tertentu di masa depan yang timbul sebagai hasil dari penyerahan 
atau jasa pada saat ini[25].  

Penelitian telah mengidentifikasi berbagai strategi manajemen arus kas, termasuk pengelolaan persediaan yang 
efisien, penggunaan skema pembayaran yang bijak, dan pengoptimalan proses piutang. Mempelajari strategi ini dan 
mengidentifikasi yang paling efektif dalam konteks PT. Kalam Leverage Mulia dapat memberikan wawasan berharga 
tentang cara meningkatkan arus kas perusahaan (Huang et al., 2019).Strategi manajemen arus kas yang baik meliputi 
perencanaan, penganggaran, dan pemantauan arus kas secara rutin. Hal ini penting untuk memastikan ketersediaan 
dana tunai agar perusahaan tetap likuid dan solvent (Putri dan Merkusiwati,2020).Penerapan manajemen modal kerja 
yang ketat melalui pengendalian persediaan dan piutang secara efisien untuk memperlancar arus kas perusahaan 
(Sucipto et al,. 2020). 

II. METODE 

 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk mengeksplorasi 

fenomena dalam suatu populasi atau sampel yang spesifik. Pengumpulan data dalam metode ini biasanya dilakukan 
secara acak, menggunakan instrumen penelitian, dan menerapkan analisis data atau statistik untuk menguji hipotesis 
yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam konteks ini, pendekatan kuantitatif digunakan dengan mengumpulkan data 
mengenai pembelian material proyek,piutang,dan arus kas selama periode 2018-2022. 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di PT.Kalam Leverage Mulia yang beralamatkan di Ruko Istana Candi Mas 
Regency A6-E,Candi-Sidoarjo. 

Analisi koerlasi Pearson, yang juga dikenal sebagai koerlasi Product Moment, merupakan metode untuk mengukur 
tingkat hubungan linier antara dua variabel yang memiliki distribusi data normal[26]. Dalam menganalisis data 
mengenai keterkaitan penggunaan media gambar, peneliti menggunakan rumus korelasi Product Moment untuk 
menentukan apakah hubungan yang signifikan antara Variable X dan Variable Y : 
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Selanjutnya siginfikan antara variable X dengan variable Y selanjutnya ditentukan pada r tabel pada tingkat 
signifikan 0,05. Jika nilai positif dan  
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௧
 maka terdapat hubungan yang signifikan antara variable X 

dengan variable Y, jika 


௧௨
 ≤   



௧
 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variable X dengan 

variable Y. Artinya nilai r maksimum (-1≤r≤ 1).  Maksudnya adalah nilai r terbesar adalah +1 dan nilai r  minimum 
adalah -1. Jika r = -1 berarti korelasinya negative sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 artinya korelasi 
sangat kuat.. 

Jenis data penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapat dari data 
pembelian,piutang project,dan arus kas perusahaan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan data sekunder, selai itu digunakan studi pustaka 
untuk membantu peneliti dalam memberikan analisa nantinya. Data-data yang telah didaptkan nantinya akan dianalisa 
untuk membuktikan hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak eviews 12 Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi koefisien berganda. 

Y = a +b1X1 + b2X2 + b3X3 +.... + bnXn 
Information : 
●   Y = Variable dependen 
●   A = Konstanta 
●   B1...bn = Koefisien regresi 
●   X1...Xn = Variabel Independen 

 
Kerangka Konseptual 
Kerangka konsep yang menggambarkan pengaruh antar variable dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai  
berikut: 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Picture 1 Conseptual Framework 
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Hipotesis 
  
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
H1: Pembelian berpengaruh positif terhadap profit 
H2: Piutang berpengaruh positif terhadap profit 
H3: Arus kas berpengaruh positif terhadap profit 
H4: Penghematan biaya memediasi pengaruh pembelian terhadap profit 
H5: Penghematan biaya memediasi pengaruh piutang terhadap profit 
H6: Penghematan biaya memediasi pengaruh arus kas terhadap profit  
H7: Penghematan biaya memediasi terhadap profit 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata rata 
hitung, standari deviasi, maximum dan minimum.. berikut hasil pengujian deskriptif statistik. 

 
  

Table 1. Hasil uji deskriptive statistik 

Sumber: hasil analisis eviews.12 
 

Dari hasil yang di dapat melalui analisis bahwa pada variabel x1 yang mana nilai nimimum yang di dapatkan 
sebesar 91531761 yang mana nilai maksimum sebesar 6.51E+08 dan memiliki standar deviasi sebesar 2.46E+08 dan 
nilai rata rata sebesar 3.22E+08 yang mana nilai tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelian material lebih tinggi 
dari batas standart deviasi.  

Variabel x2  yang mana nilai nimimum yang di dapatkan sebesar 8.95E+08  yang mana nilai maksimum sebesar 
9.36E+09 dan memiliki standar deviasi sebesar  3.49E+09 dan nilai rata rata sebesar 3.48E+09 yang mana nilai 
tersebut menunjukkan bahwa piutang dalam projek memiliki nilai yang hampir mrndekati dari batas deviasi.  

Variabel x3  yang mana nilai nimimum yang di dapatkan sebesar 1.16E+09yang mana nilai maksimum sebesar 
1.03E+10 dan memiliki standar deviasi sebesar  4.49E+09 dan nilai rata rata sebesar  4.65E+09 yang mana nilai 
tersebut menunjukkan bahwa arus kas  dalam perputaan uang memiliki nilai yang hampir mrndekati dari batas deviasi 

Variabel z  yang mana nilai nimimum yang di dapatkan sebesar  1.16E+09  yang mana nilai maksimum sebesar 
1.03E+10 dan memiliki standar deviasi sebesar  4.49E+09 dan nilai rata rata sebesar   4.65E+09 yang mana dalam 
penghematan biaya memiliki nilai yang cukup dalam operasional perusahaan. 

Variabel y  yang mana nilai nimimum yang di dapatkan sebesar  2.01E+08 yang mana nilai maksimum sebesar 
6.43E+08 dan memiliki standar deviasi sebesar  2.01E+08 dan nilai rata rata sebesar    3.74E+08 yang mana dalam 
profit dalam perusahaan cukup besar dari batas standart deviasi. 

Uji multikolinieritas dimana menggunakan metode VIF yang mana nilai dari setiap variabel <10.00 yang mana 
hasil dari uji : 

 
Table 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
C 2.47E+14 10.16732 NA 

 X1 X2 X3 Z Y 

Mean 3.22E+08 3.48E+09 4.65E+09 4.65E+09 3.74E+08 

Median 1.97E+08 2.22E+09 1.65E+09 1.65E+09 2.79E+08 

Maximum 6.51E+08 9.36E+09 1.03E+10 1.03E+10 6.43E+08 

Minimum 91531761 8.95E+08 1.16E+09 1.16E+09 2.01E+08 

Std. Dev. 2.46E+08 3.49E+09 4.49E+09 4.49E+09 2.01E+08 
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X1 0.000791 4.963883 1.574831 

X2 3.84E-06 3.455272 1.543025 

X3 1.66E-06 2.585812 1.106161 

Sumber: hasil analisis eviews.12 
 

Dari hasil uji tersebut menyatakan bahwa nilai dari variabel x1 memiliki nilai 1.574831, X2 memiliki nilai 
1.543025 dan nilai x3 sebesar  1.106161 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari <10.00 . dapat disimpulkan bahwa 
ausmsi uji multikolinieritas terpenuhi.  
Uji normalitas bertujuan untuk menguju regresi yang mana batas nilai harus lebih > dari 0.05 yang mana hasil 
berikut : 

 
 

Table 3. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil analisis eviews.12 
 

 
Dari hasil yang didapat dalam analisis tersebut yang mana nilai dari uji normalitas sebesar 0.737311 yang 

mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 , maka data tersebut dapat dinyatakan normal. 
Uji heteroskedastisitas dengan metode gleser yang mana nilai dari uji tersebut >0.05 sehingga dapat menghasilkan. 
 

 
Table 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Glejser 
Null hypothesis: Homoskedasticity 
 
F-statistic 

 
8.939501 

 
Prob. F(3,1) 

 
0.2399 

Obs*R-squared 4.820264 Prob. Chi-Square(3) 0.1854 
Scaled explained SS 0.415605 Prob. Chi-Square(3) 0.9370 

Sumber: Hasil uji eviews12 
 
Dari hasil uji tersebut menghasilkan nilai chi-square sebesar 0.1854 yang mana nilai tersebut > dari 0.05 sehingga 

data tersebut dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Uji autokorelasi dengan menggunakan metode LM Test yang mana nilai >0.05 yang mana menghasilkan analisis 

Table 5. Hasil uji Autokorelasi 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags 
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F-statistic 2.369315 Prob. F(2,1) 0.4174 
 
F-statistic 

 
2.369315 

 
Prob. F(2,1) 

 
0.4174 

 
 
Dari hasil analisis tersebut menghasilkan nilai uji autokorelasi sebesar 0.1269 yang mana nilai tersebut > 0.05 

yang dapat dinyatakan bahwa data tersebut tidak terjadi adanya autokorelasi. 
Uji reegresi dimana bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
Table 6. Hasil uji variable pembelian, piutang dan arus kas terhadap profit Perusahaan. 

 
 
Variable                         
Coefficient 

 
Std. Error 

 
t-Statistic 

 
Prob. 

 
Variable                         
Coefficient 

 
C 

 
2.21E+08 

 
15704854 

 
14.09174 

 
C 

X1 -0.140277 0.028123 -4.987960 X1 
X2 -0.004299 0.001959 -2.193849 X2 
X3 0.045698 0.001289 35.45224 X3 

Source: Hasil uji eviews12 
 
Dari hasil regresi tersebut menunjukkan arah pengaruh dari variabel bebas pembelian, piutang, arus kas terhadap 

variabel terikat profit. Dengan koefisien regresi variabel bebas yang mana nilai yang dihasilkan sebagai berikut : 
Variabel x1 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1260 dan x2 memiliki nilai 0.2723 dari nilai tersebut yang 

mana >0.05 yang dapat di nyatakan bahwa variabel x1 dan x2 tidak berpengaruh terhadap y. sedangkan pada variabel 
x3 menghasilkan niali 0.0180 yang mana nilai tersebut <0.05 yang dapat dinyatakan bahwa nilai x3 berpengaruh 
terhadap y. 

 
Table 7. Uji variable penghematan biaya terhadap profit Perusahaan. 

Variable                              Coefficient     Std. Error            t-Statistic         Prob. 
C                                    1.68E+08 22314406                 7.507929          0.0049 
Z                                      0.044323        0.003632                12.20426          0.0012 

Source: Hasil uji eviews12 
 

Dari hasil tersebut dapat dinyatakan dengan persamaan : Y = 167534974.671 + 0.0443225846845*Z 
Yang mana pada variabel intervening menghasilkan nili 0.0012 yang mana niali tersebut <0.05 yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel intervening berpengaruh terhadap variabel independen 
Uji sobel bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap depenten melalui variabel intervening.  
 

a. Hasil uji pengaruh pembelian terhadap profit melalui penghematan biaya 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil uji sobel 
 

Dari hasil uji sobel nilai p value yang di dapat sebesat 0.00 yang mana < 0.05 dengan nilai test statistic sobel test 
sebesar 0.093. maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1  berpengaruh signifikan terhadap variabel Y melalui 
variabel z (intervening). 

 
b. Pengaruh Piutang terhadap profit melalui penghematan biaya 
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Sumber: Hasil uji sobel 
 

Dari hasil uji sobel nilai p value yang di dapat sebesat 0.535 yang mana >0.05 dengan nilai test statistic sobel test 
sebesar 0.0652. maka dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y melalui 
variabel z (intervening). 

c. Pengaruh Piutang terhadap profit melalui penghematan biaya 
 

 
Sumber: Hasil uji sobel 

 
Dari hasil uji sobel nilai p value yang di dapat sebesat 0.000 yang mana >0.05 dengan nilai test statistic sobel test 

sebesar 0.004. maka dapat disimpulkan bahwa variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y melalui 
variabel z (intervening). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pembelian, piutang, arus kas terhadap profit melalui penghematan 
biaya yang datanya diolah menggunakan eviews.12 dapat dijelaskan melalui pembahasan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil yang telah diolah menggunakan eviews.12 diketahui bahwa variabel pembelian terhadap profit 
tidak memiliki hubungan, sehingga H1 ditolak. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [27]  menyatakan 
bahwa pembelian tudak memiliki pengaruh terhadap profit. 

Dari hasil uji yang telak di lakukan menunjukkan bahwa niali dari probabilitas hubungan antara pembelian 
terhadap profit memiliki nilai lebih besar dari 0.05 yang mana nilai tersebut 0.1260 sehingga dapat dinyatakan tidak 
berpengaruh.  

Berdasarkan hasil yang telah diolah menggunakan eviews.12 diketahui bahwa variabel piutang  terhadap profit 
tidak memiliki hubungan, sehingga H12 ditolak. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [28] 
menyatakan bahwa piutang tidak berpengaruh terhadap profit. Yang mana piutang tersebut terjadinya tunggakan atas 
pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan lain ke perusahaan kita sehingga apabila terjadi tunggakan atau 
keterlambatan dalam membayar akan berdampak kerugian pada perusahaan.  

Dari hasil uji yang telak di lakukan menunjukkan bahwa nilai dari probabilitas hubungan antara Piutang terhadap 
profit memiliki nilai lebih besar dari 0.05 yang mana nilai tersebut 0.273 sehingga dapat dinyatakan tidak berpengaruh.  

Penelitian ini juga sejalan dengan [29] yang mana menyatakan bahwa Hal yang menyebabkan perputaran piutang 
tidak berpengaruh signifikan yaitu tingkat perputaran piutang yang terlalu rendah dan membutuhkan waktu lama untuk 
dapat ditagih dalam bentuk uang tunai, penjualan kredit yang dilakukan perusahaan juga sedikit sehingga penjualan 
menurun dan menyebabkan profitabilitas perusahaan juga menurun. Syarat pembayaran piutang juga menjadi salah 
satu faktornya, karena jika pembayaran lunak akan mengakibatkan jumlah piutang semakin besar. 

Berdasarkan hasil yang telah diolah menggunakan eviews 12 diketahui bahwa variabel Arus kas  terhadap profit 
memiliki hubungan, sehingga H3 diterima. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [30] menyatakan 
bahwa arus kas berpengaruh terhadap profit. Dimana arus kas satu kesatuan dengan profit dan menandakan apabila 
arus kas perusahaan bagus maka profit dalam perusahaan baik sehingga dalam hal ini dinyatakan bahwa arus kas 
memiliki pengaruh yang positif terhadap profit perusahaan.. 

Dari hasil uji yang telak di lakukan menunjukkan bahwa niali dari probabilitas hubungan antara arus kas  terhadap 
profit memiliki nilai lebih kecil dari 0.05 yang mana nilai tersebut 0.018 sehingga dapat dinyatakan berpengaruh.  

Berdasarkan hasil yang telah diolah menggunakan uji sobel diketahui bahwa variabel pembelian terhadap profit 
melalui penghematan biaya memiliki hubungan, sehingga H4 diterima. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 
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sebelumnya [31] menyatakan bahwa pembelian terhadap profit melalui penghematan biaya memiliki pengaruh. 
Dimana dalam penghematan biaya dapat menekan perusahaan untyk mengeluarkan sejumlah dana dalam pembelian 
sehingga dapat menekan pengeluaran yang mengakibatkan profit dalam perusahaan tidak keluar banyak dikarenakan 
efisiensi modal atau penghematan biaya dalam pembiayaan. 

Dari hasil uji yang telak di lakukan menunjukkan bahwa nilai dari probabilitas hubungan pembelian terhadap profit 
melalui penghematan biaya memiliki nilai lebih kecil dari 0.05 yang mana nilai tersebut 0.000  sehingga dapat 
dinyatakan berpengaruh. 

Berdasarkan hasil yang telah diolah menggunakan uji sobel diketahui bahwa variabel piutang  terhadap profit 
melalui penghematan biaya tidak memiliki hubungan, sehingga H5 ditolak. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya [32] menyatakan bahwa piutang terhadap profit melalui penghematan biaya tidak memiliki pengaruh. 
Dimana dalam perputaran piutang yang menjadikan tingkat profitabilitas menurun, meskipunadanya pengemnatan 
biaya piutang menjadikan salah satu hal yang dimana pendapatan yang seharusnya diterima akan tetapi tertanggung. 
Hal inilah yang mengakibatkan tingkat profitabilitas menjadi naik turun.  

Dari hasil uji yang telak di lakukan menunjukkan bahwa nilai dari probabilitas hubungan Piutang terhadap profit 
melalui penghematan biaya memiliki nilai lebih besar dari 0.05 yang mana nilai tersebut 0.535  sehingga dapat 
dinyatakan tidak berpengaruh 

Berdasarkan hasil yang telah diolah menggunakan uji sobel diketahui bahwa variabel Arus kas  terhadap profit 
melalui penghematan biaya memiliki hubungan, sehingga H6 diterima. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya [33] menyatakan bahwa arus kas terhadap profit melalui penghematan biaya memiliki pengaruh. yang 
mana dalam arus kas menjadikan patok perusahaan dalam profit, apalagi dengan adanya penghematan biaya arus kas 
perusahaan menjadi baik yang dapat di lihat dari profit yang di peroleh oleh perusahaan. Sehingga dalam hal ini 
pengaruh arus kas terhadap profit melalui pengehmatan biaya memiliki pengaruh yang siginifikan. 

Dari hasil uji yang telak di lakukan menunjukkan bahwa nilai dari probabilitas hubungan Piutang terhadap profit 
melalui penghematan biaya memiliki nilai lebih kecil dari 0.05 yang mana nilai tersebut 0.000  sehingga dapat 
dinyatakan berpengaruh. 

Berdasarkan hasil yang telah diolah menggunakan eviews 12 diketahui bahwa variabel penghematan biaya  
terhadap profit memiliki hubungan, sehingga H7 diterima. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
menyatakan [34] bahwa penghematan biaya berpengaruh terhadap profit. Dimanapenghematan biaya atau efisiensi 
modal sangat mempengaruhi keuntungan dalam perusahaan, yang mana dapat membantu atau menekan modal yang 
di keluarkan oleh perusahaan dalam hal pembelanjaan, yang mana dalam hal ini menjadikan keuntungan dalam 
perusahaan. 

Dari hasil uji yang telak di lakukan menunjukkan bahwa niali dari probabilitas hubungan antara penghematan 
biaya  terhadap profit memiliki nilai lebih kecil dari 0.05 yang mana nilai tersebut 0.000 sehingga dapat dinyatakan 
berpengaruh.  

IV. SIMPULAN 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi PT Kalam Leverage Mulia dalam hal manajemen 
keuangan dan keberlanjutan operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelian dan piutang usaha tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap laba perusahaan serta piutang usaha tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap profitabilitas melalui penghematan biaya, sedangkan arus kas dan penghematan biaya berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas serta variabel pembelian dan arus kas berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas melalui penghematan biaya. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan harus fokus dalam mengelola 
arus kas secara efektif untuk meningkatkan profitabilitasnya. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan 
sistem penghematan biaya yang efisien untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini memberikan 
wawasan yang berharga untuk proses pengambilan keputusan dan manajemen risiko perusahaan, terutama dalam 
konteks dinamika ekonomi dan industri yang terus berubah. Pendekatan ini dapat membantu perusahaan dalam 
mengambil keputusan yang tepat dan mengembangkan strategi yang efektif untuk memastikan keberlanjutan dan 
pertumbuhan keuangan jangka panjang. 
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